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Skripsi ini membahas tentang Implementasi Program Keluarga Berencana di Kecamatan Gunung Puitri.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif post positivis. Latar belakang masalah dalam penelitan yang
penulis angkat menerangkan bahwa Indonesia termasuk Negara ke-empat dengan jumlah penduduk terbesar
yang dapat disebabkan oleh beberapafaktor, yaitu kelahiran, kematian, migrasi masuk, dan keluar.

K eberadaan jumlah penduduk yang besar dapat berdampak positif dan negatif. Dari sisi positif terderapat
sumber daya manusia yang besar, namun apabilatidak dapat dikendalikan menimbulkan ledakan penduduk
serta kurangnya kualitas sumber daya manusia yang kompeten untuk bersaing di pasar kerja. Adapun pokok
permasal ahan yang ditelusuri secara dalam terjadi di Kecamatan Gunung Putri yang memiliki penduduk
terbesar pendukung angka penduduk di Indonesia dan peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan yang
terjadi di Kecamatan Gunung Putri dimana Pasangan Usia Subur masih kurang memahami dan ikut serta
dalam pemakaian KB serta manfaat pengaturan jarak lahir dan pengatur angka kelahiran. Hasil analisis
dalam penelitian ini menyatakan bahwa Implementasi Program Keluarga Berencana di Kecamatan Gunung
Putri Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat belum mencerminkan tujuan dalam menekan angka
kependudukan untuk menciptakan keluarga kecil, berkualitas, dan sejahtera. Hal ini menimbulkan angka
kependudukan melalui kelahiran tetap mengalami peningkatan setiap tahunnya. terjadi karena implementasi
masih terkendala dari sisi Regulasi dan Non Regulasi. Hasil penelitian menyarankan untuk memeperhatikan
dan member pemahaman disposisi implementor dan target sasaran serta menggaungkan lebih luas melaui
kemajuan teknologi lewat media sosial sehinggaimplementas dapat berjalan baik dan tujuan untuk
menekan kelahiran, mengatur jarak kelahiran, kesehatan reproduksi untuk mencapai kualitas dan
kesejahteraan keluarga dapat tercapai.

This thesis discusses the Implementation of Family Planning Program in Gunung Putri District. This
research is a qualitative post positivis research. The background of the problem in the research that the
author lifted explained that Indonesiais the fourth country with the largest popul ation that can be caused by
several factors, namely birth, death, incoming migration, and exit. The existence of alarge population can
have a positive and negative impact. On the positive side there is great human resources, but if it can not be
controlled it will cause a population explosion and lack of competent human resources to compete in the job
market. The main issues that are traced deeply occur in Gunung Putri District which has the largest
population supporting population in Indonesia and the researcher is interested to raise the problems that
happened in Gunung Putri Subdistrict where the fertile age couple still lack understanding and participate in
the use of family planning and the benefits of distance arrangement birth and birth rate regulator. The results
of the analysisin this study stated that the Implementation of Family Planning Program in Gunung Putri
sub-district, Bogor regency of West Java province has not yet reflected the goal of suppressing population
figures to create small, qualified and prosperous families. This raises the number of population through birth
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still increases every year. occurs because the implementation is still constrained from the side of Regulation
and Non Regulation. The results of the research suggest to memeperhatikan and member understanding of
the disposition of the implementor and target targets and echo more broadly through technological advances
through social media so that implementation can run well and the purpose to suppress birth, regulate the
birth distance, reproductive health to achieve the quality and welfare of the family can be achieved.



